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ABSTRACT 

 

Profitability is an important element to assess the success of management in managing the company's 

fundamental financial performance. The purpose of this study is to see whether receivables turnover and sales 

growth have an effect on profitability. The population in this study is a Manufacturing Company in the Food and 

Beverage Sub-Sector. Company sample 11 companies selected by using purposive sampling method. Research 

method using panel regression. Based on the results of the study that accounts receivable turnover has a positive 

and significant effect on profitability and sales growth has no effect on profitability at the Food and Beverage 

Sub-Sector Manufacturing Company. 
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Abstrak 

Profitabilitas merupakan elemen penting untuk menilai keberhasilan manajemen didalam mengelola kinerja 

keuangan perusahaan yang fundamental. Tujuan dari penelitian ini untuk melihat apakah perputaran piutang dan 

pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap profitabilitas. Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman. Sampel perusahaan 11 perusahaan yang dipilih dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Penelitian menggunakan regresi panel. Berdasarkan hasil penelitian 

bahwa perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas dan pertumbuhan penjualan 

tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman. 

berpengaruh terhadap profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman. 

 

Kata Kunci : Perputaran Piutang, Pertumbuhan Penjualan dan Profitabilitas 
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PENDAHULUAN  

Kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat dari tingkat profitabilitas dimana profitabilitas adalah 

salah satu faktor utama bagi perusahaan dalam menilai kemajuan keuangan setiap periode. Pada 

dasarnya profitabilitas ialah salah satu perhitungan bagi kapasitas perusahaan. Profit suatu perusahaan 

membuktikan daya perusahaan bertujuan memperoleh profit selama tahun tertentu, kepada nilai 

penjualan aset dan modal saham. Profitabilitas suatu perusahaan bisa diperkirakan lewat berbagai 

macam alat terpaut kepada laba dan aktiva ataupun modal yang bisa dipadankan satu sama yang lainnya 

(Dewi & Ananda, 2019). 

Menurut (Rivandi et al., 2017)  Profitabilitas merupakan elemen penting untuk menilai 

keberhasilan manajemen didalam mengelola kinerja keuangan perusahaan yang fundamental. 

Profitabilitas menunjukkan kemampuan manajemen didalam menghasilkan laba dengan 

memeanfaatkan berbagai sumber keuangan didalam perusahaan. Profitabilitas yaitu usaha perusahaan 

menciptakan laba yang bersangkutan dengan penjualan dan penanaman modal bagi perusahaan. 

Setiap badan usaha yang didirikan mempunyai tujuan utama yaitu laba atau profit.  Perusahaan 

tidak akan berjalan lancar dalam mencapai targetyang lain tanpa adanya laba. Sekarang ini 

perkembangan bisnis semakin maju  untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan memunculkan  bisnis  

yang competitive, khususnya antar perusahaan yang sejenis.Perusahaan dalam mencapai tujuannya 

yaitu untuk memperoleh laba dan menjaga agar perusahaannya tetap berjalan akan melakukan berbagai 

kegiatan. Kinerja perusahaan dapat diukur dari keuntungan yang diterima, namun keuntungan yang 

besar belum tentu merupakan ukuran perusahaan telah bekerja dengan efisien (Rivandi, 2018; Rivandi 

& Petra, 2022). 

Profitabilitas ini cerminan suatu aktivitas manajemen dalam menjalankan perusahaan. Profit yang 

besar juga beprilaku baik bagi investor bahwa perusahaan pada titik yang menguntungkan. Hal ini 

memicu investor agar memiliki saham perusahaan (Mulyanta & Septiano, 2019), (Rivandi, 2018; 

Rivandi & Petra, 2022). Peningkatan profitabilitas pada perusahaan dapat dipengaruhi oleh perputaran 

piutang dan pertumbuhan penjualan. Biaya operasional perusahaan menggunakan kas yaitu lamanya 

piutang yang berubah disebut perputaran piutang. Adanya transaksi menjual barang atau jasa dengan 

kredit akan menimbulkan piutang, apabila semakin besar penjualan barang atau jasa secara kredit yang 

pakai  makasemakin besar pula piutang yang dimiliki oleh perusahaan. Salah cara yang dapat dipakai 

untuk menaikan volume penjualan dan menaikan laba perusahaan adalah piutang (Rachmawati, 2018). 

PT Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI) mencatat penurunan laba bersih pada di kuartal pertama 

tahun 2019 sebesar 1,3% menjadi Rp 602 miliar di kuartal pertama tahun 2019. Sebelumnya di kuartal 

I-2018, ROTI mencatatkan pendapatan sebesar Rp 610 miliar. Hal ini dikarenakan meningkatnya return 

penjualan pada kuartal tersebut. Return penjualan terjadi karena roti yang kurang manis dan banyak 

nya pesaing dengan harga yang lebih murah. Pada 2020 perusahaan berhasil mencapai kenaikan sales 

sebesar 24,05%. Akan tetapi, laba bersih tersebut masih berasal dari penjualan domestik karena 

penjualan di Filipina masih mencatatkan kerugian sebesar Rp 73,12 miliar. Karena perluasan wilayah 

distribusi serta penambahan outlet menyebabkan penjualan melalui kanal (general trade) tumbuh 

hingga 45% YoY menjadi Rp 565 miliar yang disampaikan oleh Melansir press release perusahaan. 

Namun, kontribusi terbesar masih disumbangkan oleh kanal modern (modern trade), seperti Indomaret 

dan Alfamart, yang membukukan penjualan Rp 1,8 triliun atau naik 18% YoY yang didukung oleh 

promosi yang intensif (Susanti, 2021). 

Penelitian ini merupakan rujukan dari penelitian yang dilakukan (Hutahaean & Adelina, 2020), 

dimana perbedaan terdapat pada sektor perusahaan, peneliti melihat bahwa perusahaan makanan dan 

minuman perusahaan yang konsumtif, dan diminati masyarakat. Perusahaan yang dapat mengubah 
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bahan baku menjadi produk yang dijual kepada konsumen untuk dapat menghasilkan laba yang 

maksimal. Baik atau buruknya kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat dari tingkat profitabilitas, 

dimana profitabilitas merupakan salah satu faktor utama bagi perusahaan dalam menilai kemajuan 

keuangannya setiap periode. Perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu dapat dimonitor dengan 

melihat rasio profitabilitas yang dimiliki. Dengan mengetahui faktor – faktor yang memiliki pengaruh 

yang  besar terhadap profitabilitas manajer keuangan dapat memaksimalkan laba yang diperoleh 

perusahaan. Untuk dapat mengatasi masalah - masalah dan meminimalisir dapak negatif yang akan 

terjadi perusahaan dapat mengambil langkah yang tepat untuk diambil.Manajemen keuangan dapat 

mengelola penggunaan modal seefesien mungkin dalam perusahaan ketika profitabilitas yang dicapai 

perusahaan tinggi. 

 

LITERATUR REVIEW DAN HIPOTESIS  

Piutang merupakan sisa tagihan yang akan ditagih oleh perusahaan atau orang pribadi yang 

terjadi di masa lalu disebabkan adanya transaksi yang belum dilunasi oleh pihak lain berupa uang, jasa 

, barang dan invoice. Bagi perusahaan kondisi yang baik dapat dilihat dari tingginya resiko perputaran 

piutang disebabkan karena rendahnya modal kerja yang diinvestasikan dalam piutang. Perputaran 

piutang akan menunjukkan berapa kali piutang yang timbul sampai piutang tersebut dapat tertagih 

kembali ke dalam kas perusahaan (Hidayat, 2018), (Sembiring, 2019). 

Penelitian yang dilakukan Ramadani (2019), (Tiong, 2017), (Widiasmoro, 2017). (Nurmawardi 

& Lubis, 2019), (Rivandi & Septiana, 2020), (Susanti, 2021), (Hutahaean & Adelina, 2020; Munte, 

2020; Sembiring, 2019)  Perputran piutang mempunyai pengaruh positif terhadap profitabilitas 

disebabkan karena perusahaan dapat melakukan pengelolahan perputaran piutang degan efektif  yang 

akan berpengaruh atau berdampak positif terhadap laba perusahaan. Selain itu dengan tingkat 

perputaran piutang yang cepat akan cepat juga perusahaan dalam menerima kas sehingga akan 

berpengaruh pada pendapatan perusahaan yang terus menerus bertambah yang akan berpengaruh juga 

pada profitabiltas. Sedangkan menurut  (Bangun et al., 2018), (Firman, 2018), (Wahyuniati & Adi, 

2021) bertolak belakang bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap profitabilitas  dimana 

cash ratio perusahaan bisa menjdi kecil disebabkan oleh perputaran piutang ketika dilakukan nya 

penagihan piutang dan hal tersebut memperlambat perusahaan dalam mememnuhi piutang jangka 

pendeknya. 

Semakin cepat kas yang diterima dari perputaran piutang maka semakin cepat pula keuntungan 

yang  perusahaan bisa terima dengan begitu perusahaan bisa mengatur dan mengelola aktivitas lainnya. 

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti menurunkan hipotesis yang akan dibuktikan secara empiris. 

 
H1 : Perputaran Piutang Berpengaruh Positif Terhadap Profitabilitas 

 

Pertumbuhan penjualan juga merupakan indikator permintaan dan daya saing perusahaan 

dalam suatu industri. Dimasa mendatang kesempatan – kesempatan dapat dilihat dari laju 

pertumbuahan perusahaan yang mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk mempertahankan 

keuntungan  

Pertumbuhan penjualan sangatlah penting bagi sebuah perusahaan, dimana omzet penjualan 

merupakan adalah hal terpenting dari sebuah perusahaan. Bisa dikatakan bisnis adalah penjualan, tidak 

ada penjualan tidak ada bisnis. Maka dari itu, perusahaan uaynag sehat harus memiliki pertumbuhan 

penjualan yang baik dari periode sebelumnya (Budiman, 2018) 

Menurut Hasil Penelitian (Anissa, 2019) , (Setyawan & Susilowati, 2018), (Wahyuniati & Adi, 

2021), (Susanti, 2021), (Hutahaean & Adelina, 2020), (Munte, 2020), (Sembiring, 2019) Pertumbuhan 
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penjualan berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Berarti pertumbuhan perusahaan menunjukkan 

pengaruh positif terhadap profitabilitas, dimana semakin baik pertumbuhan perusahaan dapat 

meningkatkan laba perusahaan. 

 Hasil penelitian  (Mudjijah & Hikmanto, 2018), (Wulandari & Gultom, 2018) menemukan 

hasil yang berbeda yaitu Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap Return on Assets 

dibuktikan dengan semakin besarnya jumlah dari penjualan, disertai juga dengan besarnya biaya 

produksi, sehingga keinginan untuk meningkatan profitabilitas tidak terpenuhi. 

Semakin tinggi pertumbuhan penjualan yang dialami perusahaan akan memeberi sinyal positif 

bagi perusahaan yanitu naiknya laba. Sebaliknya jika adanya penurunan pada pertumbuhan penjualan 

maka berdampak pada laba perusahaan yang menurun pula. Hal ini sangat diperhatikan manajemen 

perusahaan karena penjualan salah satu indikator yang sangat penting bagi pemasukkan perusahaan. 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian, maka peneliti mengajukan hipotesis bahwa:  

 
H2 : Pertumbuhan Penjualan Berpengaruh Positif  Terhadap Profitabilitas 

 

METODE PENELITIAN  

Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah  perusahaan sub sector makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 - 2021. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah teknik sampling secara non-probabilitas, dengan teknik pengambilan sampel yaitu Purposive 

Sampling yang didasarkan dari pemilihan kriteria-kriteria yang mempunyai keterkaitan dengan 

karakteristik yang telah diketahui sebelumnya 1) Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan Dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2019-2021, 2) Menerbitkan laporan 

keuangan pada periode Tahun 2019-2021 

Berdasarkan kriteria purposive sampling maka dapat disimpulkan bahwa jumlah sampel yang 

digunakan yang sesuai dengan kriteria berjumlah 11 perusahaan dengan tahun observasi 3 tahun dari 

tahun 2019-2021 maka dapat jumlah data observasi berjumlah 33 data. 
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Definisi Operasional Variabel  

 
Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

 

Teknis Analisis Data 

Menurut Winarno (2009) di dalam model regresi panel model yang dipakai dapat dipakai, yaitu 

Random Effect Model, Fixed Effect Model, Common Effect Model. Setiap model memiliki perbedaan 

didalam analisis dan hasil yang dicapai. Dimana peneliti hanya bisa memeilih satu diantara model 

regresi panael yang akan dipakai dan untuk menentukan model regersi panel yang akan dibentuk dan 

dianalisis maka terlebih dahulu dilakukan pengujian kelayakan pada model regresi panel dengan 

menggunakan uji sebagai berikut: 

Pengujian Likelihood Ratio 

Untuk menemukan suatu masalah bahwa terdapat variabel yang tidak terlalu penting di dalam 

model tersebut dan bisa dilakukan dengan pengujian Likelihood Ratio (LR). Misalnya kita mempunyai 

model regresi sebagai berikut : 

 

Y = β0 + β 1X1 + β 2X2  + β3X3  + µ 

 
Di dalam pengujian likelihood ratio sebuah model regresi dapat diterima ketika nilai 

probability dari F-statistik dibawah 0,05, atau seluruh variabel independen yang mendukung model 

regresi panel memiliki probability dibawah 0,05. Sehingga kesimpulannya adalah Ho ditolak dan Ha 

diterima atau pemilihan regresi panel dengan Fixed Effect Model (FEM) lebih baik untuk digunakan 

dibandingkan dengan model regresi panel yang lain. Begitupun sebaliknya, pengujian likelihood ratio 

tidak dapat diterima ketika nilai probability dari F-statistik di atas 0,05. Sehingga kesimpulannya adalah 

Ho diterima dan Ha ditolak atau pemilihan regresi panel dengan Fixed Effect Model (FEM) tidak baik 

untuk digunakan dibandingkan dengan model regresi panel yang lain. 

No. Variabel Pengertian Pengukuran 

1. Profitabilitas (Y) Profitabilitas menunjukkan kemampuan manajemen didalam 

menghasilkan laba dengan memeanfaatkan berbagai sumber 

keuangan didalam perusahaan (Dewi & Ananda, 2019). 

ROA =  

Laba Barsih /  

Total Aasset 

2. Perputaran  

Piutang (X1) 

 

Menurut  (Rosyeni & Ramadani Dilla, 2019) Perputaran 

piutang merupakan periode terikatnya modal dalam piutang 

yang tergantung pada syarat pembayaran. Makin  

Lama syarat pemebayaran, berarti makin lama modal terikat 

pada piutang, yang berarti bahawa tingkat  

Perputarannya selama periode tertentu adalah makin rendah 

Perputaran Piutang 

= Penjualan / Rata 

– rata piutang 

3 Pertumbuhan 

Penjualan ( X2 ) 

Menurut (Rahmawati & Mahfudz, 2018) Pertumbuhan 

penjualan adalah kenaikan jumlah penjualan dari waktu ke 

waktu.  

 

Pertumbuhan 

Penjualan =  

Penjualan 

Sekarang – 

Penjualan 

Sebelumnya /  

Penjualan 

Sebelumnya 
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Pengujian Hausman Test 

Pengujian Hausman test telah mengembangkan uji secara umum kesalah satu spesifikasi yang 

dikenal dengan uji kesalahan spesifikasi regresi (Regression Spesification Error Test=RESET), 

(Winarno, 2009). Secara umum model pengujian Hausman test bisa dijelaskan dengan model sebagai 

berikut: 

 
Yit = β0 + β 1X1 + β 2X2  + β3X3  + Uit 

 

Di dalam pengujian Hausman Test, Random Effect Model (REM) dapat diterima bila nilai F-

prob yang dihasilkan didalam pengujian berada diatas 0,05 atau nilai F-hit < F-tabel. Sehingga 

kesimpulannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima atau pemilihan regresi panel dengan Random Effect 

Model (REM) lebih baik untuk digunakan dibandingkan dengan model regresi panel yang lain. Didalam 

pengujian Random Effect Model tidak diharuskan bagi peneliti untuk menggunakan asumsi normalitas 

data dan gejala asumsi klasik. Begitupun sebaliknya, pengujian Hausman Test,Random Effect Model 

(REM) tidak dapat diterima bila nilai F-prob yang dihasilkan didalam pengujian berada dibawah 0,05 

atau nilai F-hit kecil dibandingkan F-tabel, sehingga kesimpulannya adalah Ho diterima dan Ha ditolak 

atau pemilihan regresi panel dengan Random Effect Model (REM) tidak baik untuk digunakan 

dibandingkan dengan model regresi panel yang lain. Di dalam pengujian Random Effect Model tidak 

diharuskan bagi peneliti untuk menggunakan asumsi normalitas data dan gejala asumsi klasik 

(Winarno, 2009). 

Tahapan dalam pengelolaan data dalam penelitian menggunakan bantuan program Eviews 8. 

Model penelitian yang digunakan analisis Model Regresi Panel dimana mengetahui pengaruh 

perputaran piutang dan pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas. Model Analisis dapat 

dirumuskan ke dalam bentuk persamaan berikut ini: 

Yit = β0 + β 1Xit + β 2X2it  + Uit 

Dimana  

Yit  =  Varabel dependen yaitu profitabilitas 

β0 =  Koefisien 

β1 -  β2   = Koefisien regresi variabel independen 

Xit  = Variabel independen yaitu perputaran piutang  

Xit = Variabel independen yaitu pertumbuhan penjualan 

µit = Error Term 
 

Uji Hipotesis 

Uji T 

Uji t dilakukan untuk mendapatkan hasil apakah ada pengaruh antara variabel-variabel 

independen secara parsial atau tersendiri terhadap variabel dependen. Nilai 0,05 (5%) merupakan 

tingkat signifikan yang dimiliki dalam pengujian ini. Apabila probabilitas (signifikan) lebih besar dari 

0,05 (5%) maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. Begitupun sebaliknya, apabila probabilitas (signifikan) kurang dari 0,05 (5%) maka 

dapat disimpulkan bahwa antara variabel independen terhadap variabel dependen telah mempunyai 

pengaruh (Mansuri, 2016). 
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Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi menyatakan modifikasi pengaruh antara variabel-variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya. Regresi linier berganda dilakukan untuk memperkirakan dan mengukur 

tingkat kepastiannya. Variabel independen lebih dari satu pada penelitian ini maka digunakanlah 

Adjusted R Square. Nilai yang dimiliki Adjusted R Square yaitu antara angka 0 sampai 1. Nilai Adjusted 

R Square dikatakan semakin besar apabila mendekati angka satu yang memperlihatkan bahwa model 

yang dirumuskan tersebut telah menjelaskan perubahan variable Y (Mansuri, 2016). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengujian Pra Syarat Model Regresi Panel 

Pengujian Likelihood  

Penelitian ini peneliti menggunakan Fixed Effect Model sehingga mengharuskan peneliti untuk 

melakukan pengujian Likelihood Test. Dalam penelitian ini uji Chow ( likelihood Test ratio) di gunakan 

untuk memilih apakah model fixxed effect atau Common effect yang paling tepat untuk di gunakan. 

Pengujian likelihood ratio sebuah model regresi dapat diterima ketika nilai probability ≤ 0,05, 

sebaliknya apabila nilai probability ≥ 0,05 maka pembentukan model dengan pengujian likelihood ratio 

di tolak. Berdasarkan hasil pengujian Likelihood Test 

 
Tabel 2. Hasil Pengujian Likelihood (Fixed Effect) 

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     

Cross-section F 19.128382 (9,14) 0.0000 

Cross-section Chi-square 67.275641 9 0.0000 

     
    Sumber Hasil Pengolahan Data 2020 

Berdasarkan hasil pengujian likehood terlihat bahwa nilai cross section chi-square prob yang 

dihasilkan adalah 0,000. Didalam pengujian tingkat kesalahan yang digunakan adalah 0,05. Hasil yang 

diperoleh menunjukan bahwa nilai prob sebesar 0,000 ≤ alpha 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel independen yang digunakan dan dibentuk kedalam model regresi panel dinyatakan baik dan 

layak digunakan serta dibuktikan dengan Fixed effect model lebih baik di bandingkan dengan Common 

effect model. 

Pengujian Hausmant Test 

Uji Hausman atau yang sering di sebut dengan istilah uji Hausmen Test adalah uji yang di 

gunakan untuk menentukan manakah metode yang terbaik antara Fixed Effect dengan Random Effect. 

Didalam pengujian Hausman Test, Random Effect Model (REM) dapat diterima bila nilai prob cross-

section random yang dihasilkan didalam pengujian berada diatas 0,05 maka pengujian diterima 

menggunakan random effect model. Sebaliknya apabila nilai prob cross-section random dibawah 0,05 

maka Random Effect Model (REM) ditolak dan dipilih Fixed Effect Model yang terbaik 
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Tabel 3. Hasil Pengujian Hausman Test 

      
      
 Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

      
      
 Cross-section random 8.886755 2 0.0118 

      
      

Sumber Hasil Pengolahan Data 2020 

Sesuai dengan hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh nilai prob sebesar 0,0118, proses 

pengolahan dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan sebesar 0,05. Hasil yang diperoleh 

didalam pengujian Husman Test menunjukan bahwa nilai prob sebesar 0,0118  < alpha 0,05 maka dapat 

disimpulkan penggunaan Random Effect Model (REM) didalam model penelitian saat ini ditolak, maka 

yang terbaik model yang digunakan adalah Fixed Effect Model 

Pembentukan Model Regresi Panel 

Pada pembentukan model regresi penelitian ini peneliti memilih untuk menggunakan model 

Fixxed Effec Model (FEM) karena peneliti menganggap bahwa dengan menggunakan model REM lebih 

efektif digunakan dibandingkan model REM yang dilihat dari uji regresi panel yang telah dibentuk. 

Pembentukan model panel dengan model FEM bertujuan untuk mengetahui arah dan besarnya 

pengaruh yang terbentuk antara variabel independen terhadap variabel dependen.  

 
Tabel 4. Hasil Pengujian Regresi Panel (FEM ) 

Dari hasil pengujian masing masing variabel independen yang telah memiliki koefisien 

regresi panel sehingga dapat dibat kedalam sebuah model regresi panel dengan  

menggunakan model Fixxed  Effect Model yaitu: 

 

Yit  = -1,771291 + 0,477375 X1it + 0,215299 X2it 

 

Persamaan model regresi diatas dapat dijelaskan bahwa: 

a. Konstanta a sebesar 1,771291, artinya apabila variabel independen perputaran piutang dan 

pertumbuhan penjualan sebesar 0 (tidak mengalami perubahan), maka profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia sebesar 

1,771291. 

b. Nilai koefisien variabel  perputaran piutang sebesar 0,477375 bertanda positif. Artinya 

apabila variabel perputaran piutang mengalami kenaikan sebesar 1 kali sementara variabel 

independen pertumbuhan penjualan bersifat tetap maka variabel profitabilitas akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,477375 persen. 

c. Nilai koefisien variabel pertumbuhan penjualan sebesar 0,215229 dengan tanda positif. 

Artinya apabila variabel independen pertumbuhan penjualan mengalami kenaikan sebesar 1 

kali sementara variabel independen perputaran piutang bersifat tetap maka variabel 

profitabilitas akan mengalami peningkatan sebesar 0,215229 persen. 

 

     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

          
C -1.771291 0.711644 -2.489012 0.0205 

LOGRT 0.477375 0.124076 3.847450 0.0008 

LOGSG 0.215229 0.291403 0.738594 0.4676 
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Uji t – Statistik 

Tabel 5. Pengujian Hipotesis (Uji T) Dengan Model Fixed Effect Model 

Variabel Koefisien t-statistik Prob Alpha Kesimpulan 

Perputaran Piutang 0,477375 3,847450 0,0008 0.05 H1 Diterima 

Pertumbuhan Penjualan 0,215229 0,738594 0,4676 0.05 H2 Ditolak 

Sumber Hasil Pengolahan Data 2022   

Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis pertama dengan menggunakan  variabel Perputaran 

Piutang di peroleh nilai probabilitas sebesar 0.0008< 0,05, sehingga keputusan untuk H1 diterima dan 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan positif antara variabel perputaran piutang 

terhadap profitabilitas. 

Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis kedua dengan menggunakan  pertumbuhan penjualan 

di peroleh nilai probabilitas sebesar 0,4676 > 0,05, sehingga keputusan untuk H2 di tolak dan dapat di 

simpulkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara pertumbuhan penjualan terhadap 

profitabilitas. 

 

Uji Koefisien Determinan 

Tabel 6. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi  

 

 

                Sumber Hasil Pengolahan Data 2022   

 
Hasil uji koefisien determinan dalam penelitian ini adalah Adjusted R-suared sebesar 0.347% 

menjelaskan bahwa  kemampuan variabel nilai panel menjelaskan variasi belanja modal sebesar 34,7% 

sedangkan sisanya 65,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak di masukkan dalam model atau di 

jelaskan oleh indikator lain di luar penelitian ini. 

 

Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas 

 
Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama menunjukkan perputaran piutang mempunyai pengaruh 

positif terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sub sector makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI tahun 2019 – 2021. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (2019), 

(Tiong, 2017), (Widiasmoro, 2017). (Nurmawardi & Lubis, 2019), (Rivandi & Septiana, 2020), 

(Susanti, 2021), (Hutahaean & Adelina, 2020; Munte, 2020; Sembiring, 2019)  juga menyatakan bahwa 

perputaran piutang berpengaruh positif terhadap profitabilitas, dimana setiap kenaikan perputaran 

piutang dapat diikuti oleh adanya peningkatan return on asset, karena  perusahaan dapat melakukan  

pengelolahan perputaran piutang dengan  efektif, akan berpengaruh atau berdampak positif terhadap 

laba  perusahaan, selain itu dengan tingkat perputaran piutang yang cepat maka akan cepat juga 

perusahaan dalam menerima kas sehingga akan berdampak pada pendapatan perusahaan yang terus 

menerus bertambah yang akhirnya akan berdampak juga pada profitabilitas.  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi profitabilitas perusahaan adalah perputaran piutang.Ketika dalam mengelola piutang 

sebaiknya dilakukan dengan cara yang baik atau benar dan efektif sehingga tidak menimbulkan piutang 

R-squared 0.399   

Adjusted R-squared 0.347   
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macet atau tidak tertagih.. Misalnya dengan menentukan risiko kredit, menyiapkan cara ketika akan 

menagih piutang yang sudah lama tidak dibayar, mementukan diskon yang akan diberikan dan 

memastikan pelanggan mana yang berhak akan ditagih pembayarannya. 

 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sub sector makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi tahu 2019 – 2021. Hasil penelitian yang telah dilakukan sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mudjijah & Hikmanto, 2018), (Wulandari & Gultom, 2018) 

dibuktikan dengan semakin besarnya jumlah dari penjualan, disertai juga dengan besarnya biaya 

produksi, sehingga keinginan untuk meningkatan profitabilitas tidak terpenuhi. Berarti jika 

pertumbuhan penjualan semakin meningkat, maka profitabilitas perusahaan menurun dan hasil ini 

menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan bukan merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas, karena pertumbuhan penjualan disertai dengan peningkatan biaya dan penambahan aktiva 

yang lebih besar, sehingga peningkatan profitabilitas yang diharapkan tidak tercapai. Tidak adanya 

pengaruh yang signifikan antara Pertumbuhan Penjualan terhadap profitabilitas disebabkan oleh 

penjualan pada tahun bersangkutan lebih kecil dari tahun sebelumnya. Hal tersebut disebabkan karena 

adanya penurunan penjualan, sehingga pertumbuhan penjualan mendapatkan hasil yang negatif.  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini dan pembahasan hasil pengujian yang dijelaskan maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan penting yaitu : 1) Perputaran piutang berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 

Hal ini menunjukkan semakin tinggi perputaran piutang maka tingkat modal  yang diinvestasikan pada 

piutang akan banyak, maka  modal  tersebut dapat digunakan untuk aktivitas yang juga dapat 

menghasilkan profitabilitas; 2) Pertumbuhan Penjualan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Berarti semakin tingginya pertumbuhan penjualan maka profitabilitas yang dihasilkan juga semakin 

rendah hal ini disebabkan karena pertumbuhan penjualan juga disertai dengan adanya penambahan 

biaya lain seprti bahan mentah. Biaya gaji serta biaya pemasaran dan iklan sehingga profitabilitas yang 

diinginkan tidak tercapai.  

KETERBATASAN DAN SARAN  

Keterbatasan yang dihadapi dalam membuat penelitian yaitu keterbatasan dalam menentukan 

hanya subsector makanan dan minuman saja, tetapi masih banyak lagi perusahaan yangbdapat dijadikan 

sampel didalam penelitian. Dalam pengolahan data, data adanya outlier, sehingga membutuhkan waktu 

dalam mengolah datanya.  

Dalam penelitian berikutnya diharapkan untuk memperpanjang periode penelitian, sehingga 

jumlah sampel mampu menghasilkan penelitian yang lebih baik dan sempurna. Pada peneliti 

selanjutnya diharapkan menggunakan objek penelitian selain perusahaan manufaktur sektor makanan 

dan minuman, karena masih banyak jenis perusahaan lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pada 

peneliti selanjutnya, dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi profitabilitas 

seperti :ukuran perusahaan, rasio hutang dan arus kas dan lain - lain 
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